ANALISA MARKETING MIX PENJUALAN ROTI PRIMA SARI

DI DAERAH PEMASARAN KOTA KERINCI





Fenomena persaingan yang semakin ketat menyebabkan banyaknya
perusahaan yang tidak dapat bersaing dan akhirnya gulung tikar, perusahaan yang
dapat bertahan adalah perusahaan yang mengerti dan memenuhi keinginan
konsumen. Untuk itu, perusahaan harus terus berusaha mengoptimalkan seluruh
proses bisnisnya agar lebih efektif dan sesuai dengan keinginan, sehingga
diperoleh hasil yang lebih baik.
Pada saat ini perusahaan mengalami peningkatan biaya produksi yang
diakibatkan oleh kenaikan bahan bakar minyak (BBM), sehingga memaksa
perusahaan untuk lebih meningkatkan efesiensi dalam produksi maupun
pemasaran roti Prima sari. Perusahaan sudah mulai melakukan pengefesiensian
dalam bidang produksi, walaupun dalam hal ini perusahaan hanya melakukan
pengefesiensian dalam hal pemanggangan roti didalam oven. Sebelum terjadinya
kenaikan bahan bakar minyak, perusahaan masih kurang mengoptimalkan
pengisian oven dalam pemanggangan roti.
Bidang pemasaran, perusahaan sudah mencakup daerah pemasaran yang
cukup luas seperti: kota Kerinci, Perawang dan dalam kota pekanbaru. Akan tetapi
perusahaan masih menghadapi masalah, seperti banyaknya barang kadaluarsa
yang diakibatkan tidak terjualnya roti pada toko-toko pemasaran pada daerah
penjualan kota kerinci. Penjualan roti prima sari pada kota  kerinci pada saat ini
sudah  mulai menurun serta diikuti banyaknya barang kadaluarsa pada toko-toko
penjualan roti di kota kerinci. Dari tabel dibawah ini dapat kita lihat penurunan
penjualan dan peningkatan barang kadaluarsa di kota kerinci.
Tabel 1.1 Penjualan Tahun 2007
Bulan Penjualan Exp %
Januari 9459 167 0.01
Februari 9430 309 0.03
Maret 9670 298 0.03
April 9874 480 0.04
Mei 9354 354 0.03
Juni 9834 178 0.01
Juli 9245 754 0.08
Agustus 9324 805 0.08
September 9512 834 0.08
Oktober 9045 935 0.10
November 8612 861 0.09
Desember 8356 826 0.09
Sumber: Cv. Prima sari
Sedangkan pada bulan Januari-Mei tahun 2008 penjualan menurun tajam
serta diikuti dengan meningkatnya barang kadaluarsa, berikut data penjualan
tahun 2008.
Tabel 1.2 Penjualan Bulan Januari-Mei Tahun 2008
Bulan Penjualan Exp %
Januari 8150 659 0.08
Februari 8510 881 0.10
Maret 8426 942 0.11
April 8010 823 0.10
Mei 7984 854 0.10
Sumber: Cv. Prima sari
Sebagai perbanding dapat di lihat penjualan roti pesaing seperti roti 777
pada bulan dan tahun yang sama, dapat di lihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1.3 Penjualan Roti 777 Dari 2007-2008
Bulan Penjualan Exp %
Januari 11250 118 0.01
Februari 10000 142 0.01
Maret 12500 157 0.01
April 12750 150 0.01
Mei 10050 185 0.01
Juni 10755 243 0.02
Juli 10125 192 0.01
Agustus 11750 215 0.01
September 12850 120 0.009
Oktober 10500 165 0.01
November 11148 210 0.01
Desember 11340 143 0.01
Januari 12470 175 0.01
Februari 12845 180 0.01
Maret 12505 115 0.009
April 12784 150 0.01
Mei 12950 164 0.01
Sumber: Salesmen Roti 777
Dengan grafik dibawah ini kita dapat melihat dengan jelas penjualan dan
































Roti rusak Prima sari
P. Roti 777
Roti rusak 777
Gambar 1.1 Grafik penjualan dan barang kadaluarsa pada tahun 2007-2008
Oleh karena itu, penulis ingin mengadakan penelitian terhadap bidang
marketing pada perusahaan CV. Prima Sari. Dengan adanya penelitian ini
perusahaan akan dapat mengetahui permasalahan apa saja yang ada, sehingga
mengakibatkan banyaknya barang kadaluarsa dari toko-toko di kota Kerinci.
1.2 Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang dapat diidentifikasi permasalahan yang
terjadi pada penjualan roti Prima Sari di kota Kerinci. Adapun permasalahan yang
terjadi sebagai berikut:
1. Turunnya volume penjualan roti Prima sari di Kab. Kerinci
2. Tingginya tingkat barang kadaluarsa yang diakibatkan tidak terjualnya
roti Prima Sari di kota Kerinci di bandingkan roti 777
Permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah “
Menganalisa Marketing Mix Penjualan Roti Prima Sari Di Daerah Pemasaran
Kota Kerinci”
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Peneliti ingin mengetahui faktor-faktor penyebab turunnya penjualan
roti Prima Sari di daerah penjualan Kota kerinci.
2. Peneliti ingin membuat suatu strategi pemasaran roti Prima Sari di
daerah penjualan kota Kerinci.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:
1. Sebagai masukan bagi perusahaan CV. Prima Sari dalam hal
pemasaran roti Prima Sari
2. Mahasiswa dapat menambah wawasan dan kemampuan dalam
mengaplikasikan disiplin ilmu Teknik Industri
1.5 Batasan Masalah
Batasan dan asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Batasan
1. Penelitian dilakukan pada toko-toko yang menjual dan yang tidak
menjual roti Prima Sari di Kota kerinci.
2. Penelitian hanya meneliti ruang lingkup Marketing pada perusahaan
CV. Prima Sari.
3. Peneliti juga melihat roti 777 sebagai pembanding dalam penelitian ini,
roti 777 mempunyai rasa dan bentuk yang sama dengan roti Prima sari.
Hal tersebutlah yang membuat peneliti mengambil roti 777 sebagai
pembanding dalam penelitian ini.
Asumsi
Kebijakan pihak perusahaan terhadap proses produksi tidak berubah pada
saat penelitian ini dilakukan
1.6 Posisi Penelitian
Untuk mengetahui apakah peneliti sudah pernah dilakukan oleh peneliti
lain, maka dibuat posisi penelitian dengan maksud untuk membandingkan
penelitian yang dilakukan oleh penelitian dengan hasil penelitian yang sudah
pernah dilakukan sebelumnya. Pada tabel dibawah ini data dilihat perbandingan
penelitian.
Tabel 1.4 Posisi Penelitian
Pramudyo Agung
Judul Penelitian
Perumusan dan evaluasi produk
kendaraan pada segmen pasar
sebagai dasar proses pengembangan
produk baru
Tempat Penelitian Bandung
Objek Penelitian Pengembangan produk baru





Objek Penelitian Pengembangan Perpustakaan






Aspek penting dalam pemasaran,
yaitu menjelaskan tentang rencana
strategi pemasaran, pasar sasaran,
dan bauran pemasaran.
Metode Penelitian Marketing Mix
Arif Arianto
Judul Penelitian
Analisa penjualan roti prima sari di
daerah pemasaran kota kerinci
Dengan metode marketing mix
Objek Penelitian Penjualan Roti
Metode Penelitian Marketing Mix
1.7 Sistematika Penulisan
Penyusunan laporan ini dibagi dalam enam Bab, uraian dan penjelasan
secara singkat adalah sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Berisikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian
serta   teori pendukung dalam penelitian.
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Berisikan penjelasan secara skematis langkah-langkah
pembahasan yang  digunakan dalam proses penelitian, sesuai
dengan metodelogi penelitian yang sedang dibuat.
BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Berisikan tentang data-data yang diperoleh dilapangan yang
digunakan untuk diolah sesuai dengan masalah yang sedang
diteliti, sedangkan pengolahan data berisikan tentang proses
perubahan data mentah menjadi suatu hasil yang bias dipahami
sehingga membantu dalam menganalisa. Pengolahaan dilakukan
dengan SPSS.
BAB V : ANALISA
Analisa dari hasil pengolahan data yang dilakukan berdasarkan
teori yang digunakan.
BAB VI : PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran yang berhubungan
dengan hasil penelitian
